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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Diskripsi Partisipan

Penelitian ini di laksanakan kurang lebih selama 14  hari. Penelitian ini

tentunya tidak lepas dari berbagai kendala dan rintangan. Kendala yang di

temukani pada saat penelitian di antaranya peneliti harus mengkuti kegiatan

subjek karena subjek sendiri yang memiliki kesibukan sehingga peneliti harus

menyesuaikan waktu subjek, Selain itu ketika menentukan significant other

peneliti juga harus menunggu keputusan dari subjek serta menunggu untuk

menentukan waktu wawancara dan observasi.

Significant other yang dipilihkan subjek memiliki kepribadian yang sangat

berbeda. Seperti significant other pada subjek SM yang tergolong pendiam dan

susah untuk mengeluarkan argument. Selain itu juga  terdapat pada significant

other subjek AD, tidak sedikit dari jawaban wawancara yang keluar dari

konteks. AQ  terkdang menceritakan dirinya sendiri. Ini merupakan tantangan

bagi peniliti unruk bisa lebih mengarahkan pertanyaan agar tidak keluar dari

konteks.Sehingga  peneliti bisa mendapatkan data yang diinginkan

Selain teknik wawancara dalam mencari data peneliti juga mengguanakan

observasi.Observasi dilakukan dengan melihat bagaimana kondisi fisik subjek,

body laguange subjek serta keadaan lingkungan sosial subjek. Dari beberapa

proses yang sudah dijalankan peneliti, maka dibawah ini akan dipaparkan

mengenai profil subjek beserta significant other:
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1. Profil Subjek (Suami)

Nama :AD
Jenis Kelmain : Laki-laki
Lahir : Sidoarjo, 28 Desember 1997
Usia : 39 tahun
Anak ke : 3 dari 4 bersaudara
Pekerjaan : Pande Besi
Agama : Islam

AD adalah seorang disabilitas fisk yang berusia 39 tahun, berprofesi

sebagai pande besi dan  memiliki dua orang anak . Anak pertama berusia 12

tahun dan anak kedua berusia 6 tahun.AD merupakan anak ketiga dari empat

bersaudara. AD tinggal bersama istri dan kedua orang anaknya serta ayah

kandung dari AD sendiri. Kondisi ayah AD sedang sakit-sakitan. Akan tetapi

AD tetap bersedia merawat ayahnya yang sedang sakit.

Disabilitas yang di alami AD ini diawali semenjak berusia satu tahun

dimana AD mengalami sebuah kecelakaan akibat kelalaian dalam

penanganan dan kurangnya pengetahuan tentang imunisasi polio akhirnya

kaki AD tidak bisa berkembang secara makasimal. Maka dari itu AD

menggunakan bantuan tangannya untuk bisa berjalan.

AD menempuh jenjang pendidikan hingga tamat  Sekolah Menengah

Pertama (SMP). Ketika menempuh  pendidikan pada jenjang sekolah dasar

AD memilih untuk sekolah di sekolahan umun. Meskipun begitu AD tetap

merasa percaya diri dan tidak minder dengan kekurangan yang beliau

miliki.Hal ini pun juga beliau rasakan ketika menempuh sekolah menengah

pertama.AD juga tetap tidak merasa minder karena AD memiliki banyak

teman. Di sekolah AD terkenal baik di mata teman-temannya
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Setelah beberapa tahun dari kepergian ibundanya AD sekarang

tinggal bersama ayah, istri, dan anaka-anaknya. AD bertemu dengan istrinya

yaitu SM ketika mengikuti sebuah komunitas difabel yang diadakan setiap

tiga bulan sekali. Dari hasil pernikahannya ini AD dikarunia dua orang anak

yang meiliki kondisi fisik yang sempurna. AD sangat menyayangi anaknya.

AD dan SM memiliki kepribadian yang sangat berbeda akan tetapi mereka

berusaha untuk saling melngkapi dan mendukung satu sama lain agar

kehidupan mereka menjadi lebih baik.

2. Profil Subjek ( Istri)

Nama : SM
Jenis kelamin : Perempuan
Lahir : 23 Maret 1973
Usia : 43 tahun
Anak ke : 1 dari 5 bersaudara
Pekerjaan : Ibu rumah tangga dan Magang dikantor Lp2p
Agama : Islam

SM merupakan istri dari AD. SM sekarang berusia 43 tahun. SM

adalah anak pertama dari lima bersaudara. Dari kecil SM di asuh oleh

neneknya. Ibu SM menikah dua kali ,dari pernikahan dengan ayah tiri nya

ibu SM di karuniai empat orang anak.

SM menderita disabilitas dikarenakan pada saat berusian 3 tahun SM

jatuh di kamar mandi. Pada saat itu kaki SM terkilir kemudian untuk

penanganannya SM di bawa ke tukang pijet. Karena kesalahan dalam proses

pemijatan akhirnya kakiSM mengalami gangguan pada salah satu dari

kakinyayang tidak dapat berkembang dengan baik. Akhirnya SM harus

memerlukan bantuan berupa sebuah tongkat agar bisa berjalan.
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SM merupakan seorang mualaf. SM memutuskan untuk masuk ke

agama islam ketika beliau menikah dengan suaminya. Selain itu SM juga

memilih untuk menggunakan hijab meskipun dalam beribadah SM masih

dalam tahap pembelajaran.

SM menempuh pendidikan sampai jenjang sekolah menengah

pertama.SM tidak dapat melanjutkan pendidikannya dikarenakan kendala

biaya.  Selain mengikuti  komunitas disabilitas SM sekarang aktif dalam

kegiatan sosial yaitu Lp2p yang bernaung dalam bidang perlindungan

perempuan dan anak penderita disabilitas. SM merasa sangat senang

mengikuti kegiatan ini karena dengan mengikuti kegiatan ini SM bisa

membantu sesama dan dapat membuat hidupnya bisa lebih berguna di

masyarakat.

3. Profil informan subjek 1

Nama : AQ
Jenis kelamin : Laki-laki
Tanggal lahir : Sidoarjo, 11 Juni 1977
Usia : 40 tahun
Agama : Islam
Pekerjaan : Freelanceproduk kesehatan
Hubungan dengan subjek : Rekan subjek

4. Profil informansubjek 2

Nama : MN
Jenis kelamin : Perempuan
Tanggal lahir : Tulungagung, 05 Juni 1981
Usia : 35 tahun
Agama : Islam
Pekerjaan : Magang di kantor Lp2p
Hubungan dengan subjek : Rekan kerja subjek
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Tabel 2

Jadwal  kegiatan  observasi dan  wawancara

No Hari/Tanggal Jenis Kegiatan Tempat

1 Minggu, 14  Juli 2016 Membangun rapport dan
meminta informant consent

Rumah
subjek

2 Kamis, 21 Juli 2016 Observasi dan wawancara
subjek
tahap 1

Rumah
subjek

4 Minggu, 24 Juli2016 Observasi dan wawancara
subjek
tahap 2

Rumah
Subjek

5 Senin, 25 Juli 2016 Wawancara Significant
Other 1

Tempat
kerja subjek

6 Senin, 25 Juli 2016 Wawancara Significant
Other 1

Rumah
Subjek
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B. Temuan Penelitian

1. Diskripsi temuan penelitian

Dalam penelitian ini subjek memaparkan banyak data yang nantinya

akan diolah oleh peneliti. Berdasarkan data yang sudah diperoleh oleh

peneliti akan mengungkapkan dan menjawab dari fokus peneliti yang sudah

di paparkan pada BAB I. Berikut ini adalah gambaran subjek mengenai

gratidude pada kehidupannya.

a. Subjek AD (Suami)

Sebagai upaya untuk memahami gambaran gratidude yang terdapat

dalam diri AD maka perlu di ketahui beberapa hal yang menandai adanya

gratidude pada diri subjek penelitian ini Menurut McCullough, dkk

(2002) terdapat beberapa aspek-aspek yakni Intensity, Frequensy, Span,

dan Densit.y

1) Gratitude Intensity (Intensitas Syukur)

Intensity merupakan pengalaman positif dari seseorang yang

selalu mengucapkan terima kasih, hal ini berbeda dengan seseorang

yang kurang berterima kasih. Seperti apa yang dirasakan AD yaitu

merasakan nikmat yang telah diberikan tuhan maupun orang laian.

“Pertama-tama ya aku bersyukur kepada Allah ya kadang-
kadang iku berfikir Allah itu maha adil pada makhluk
ciptaannya semua jadi ya gimana ya kita nikmatin aja
ketika sedang  berumah tangga bekerja mendidik anak dan
pokoknya masi banyak lagi” (WwcAD47H99)

Hal ini juga terlihat pada respon AD ketika seseorang

memberikan bantuan kepada dirinya



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53

“Kita membalas pemberian orang itu kita balas dengan
do’a kita doakan yang memberikan  semoga orang itu
amalnya di terima   dan agar kita itu tidak gampang
menerima suatu pemberian dan kadan orang itu
memandang kita sebebelah mata dan ketika menerima itu
kita lihat dulu orangnya” (WwcAD67H99)

“Jadi kita berfikir lagi yaa , memang pemberian orang itu
kita anggap rizski yaa jangan menolak pemberian itu rizki
dari Allah dan orang itu kadang-kadang orang member dan
kita menerima suatu hari pemberian itu di buat senjata dan
ketika kita sudah pakai dan suatu saat orang itu butuh
kepada kita kemudian pada waktu itu kita diminta bantuan
tidak sesuai dengan pikiran kita seperti ya enggak gitu
soalnya ketika memberikan bantuan itu dalam hal
kebagusan bukan keburukan” (WwcAD79100)

2) Gratitude Frequensy(Frekuensi Bersyukur)

Merupakan sikap seoseorang yang ketika memiliki sikap batin

penuh syukur sikap tersebut akan selalu meningkat setiap harinya

seperti ungakapan AD yang menjelaskan bahwa dia sangat

mensyukuri kehidupannya dan merasakan bahwa masih banyak orang

yang hidupnya lebih susah dari yang dirasakan. Sehingga membuat

rasa syukurnya semakain bertambah setiap harinya

“Ya kita berterima kasih  karena kita masih di beri keluarga
pekerjaan kita masih bisa makan wes pokoke aku berterima
kasih banget, dan pastinya masih ada kok temen-temen
yang lebih susah dari aku  itu kan orang yang
memdapatkan kekurangan kayak aku gini kan pasti pernah
putus asanya kerjanya  males kadang-kadang itu kan
gimana yaa mengandalkan belas kasihan sama orang lain,
yang penting saya berterima kasih masih mempunyai
pikiran sehat  dan belakangan ini Alhamdulillah sehat
sudah dikasih jalan sama Allah bisa sampe sekarang”
(WwcAD145H102)
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3) Gratitude Span (Rentang Syukur)

Mengacu pada banyaknya hal-hal yang patut disyukuri dalam

kehidupan diantaranya keluarga, pekerjaan kesehatan. AD sangat

bahagia memiliki keluarga yang utuh dan dianugrahi anak-anak

yang sehat.

“Wah itu penting keluarga itu adalah surga jadi hidup kita
enggak lengkap tanpa keluarga kita punya keluarga bisa
membuat kita semangat dalam hal apapun, terus apa lagi?”
(WwcAD94H100)

“Subjek tinggal bersama istri dan kedua anakanya, anak
pertama berusia 12 tahun dan anak kedua berusia 7 tahun
selain itu AD juga tinggal dengan ayah kandungnya yang
sedang sakit-sakita. AD terlihat begitu menyayangi anaknya
dan juga sangat perhatian kepada kedua orang
tuanya.Karena ketika peneliti datang AD terlihat sedang
bencekrama dengan ayahnya yang sedikit mengalami
kepikunan. Sesekali AD juga mengajak anaknya jalan-
jalan.(ObAD31H128)

Meskipun memiliki keterbatasan AD tidak mau berpangku

tangan.AD bekerja sebagai pegawai pande besi dekat rumahnya.AD

merupakan salah satu pegawai pande besi yang memiliki

keterbatasan.

“Pekerjaan amatlah penting untuk kelangsungan
kehidupan,  karena hidup ini banyak tuntunan mulai dari
tuntutan pendidikan tuntutan rumah tangga kalau kita
enggak kerja kan bingung, Meskipun kita mempunyai
kekurangan kita enggak boleh menyerah kita kan punya
pikiran maka dari itu kita gunakan pikiran  kita dengan
baik dan semampu kita karena semuanya juga di atur oleh
tuhan dan terbukti banyak anugrah , pokoknya kita itu
enggak berpangku tangan”(WwcAD100H100)

AD juga tetap berjuang meskipun memiliki banyak ujian

diantara gaji AD yang tidak seberapa yang kadang membuat AD
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kurang semangat dalam bekerja.Akan tetapi untuk membakitkan

semangat AD niatkan ini hanya untuk beribadah mencari rizki

yang halal.Seperti yang dipaparkan rekan AD sebagai berikut.

“Males, mbak. Nek males ngonoiku enggak nek males iku
kan onok alesane mungkin teko gaji kurang bisa jadi terus
sakjane sampean koyok ngenepun juga pasti bakalan kayak
gitu conto e misalkan sampean di gaji  pertama sesuai
dengan karep sampean tapi ketika di kurang yo kerjo se
tetep kerjo tapi usaha kan pasti berkurang satu tapi semua
tergantung keadaan dan tergantung niat kita masing-
masing kalau niat kita ibadah cari nafkah buat keluarga
enggak pakek pilih kasih tersera byaran berapa yawes
dilakoni ae soale seng tak lakoni koyok ngunu mbak ,
enggak pilih-pilih yawes pokok e tak lakoni ae meskipun
bayarane titik. Sing penting kerjone apik. Wes aku yakin
keuntungane yo mbalik nag aku
dewe)(WwcAQ62H123)(Malas mbak, kalau mala situ ya
dikatan males ka nada alasannya mungkin dari gaji kurang
bisa jadi tek seperti sampean aja kayak gini juga pasti juga
kayak gitu contohnya sampean di gaji pertama sesuai
dengan apa yang sampean inginkan tapi ketika dikuangi ya
kerja sih tetp kerja tapi ya kualitas kerjanya jadi berkurang
tapi itu semua tergantung keadaan sama niat masing-
masingkalau niat ibada ceri nafkah buat keluarga enggak
pakek pilih kasih terserah bayaran berapa yauda dijalani
aja enggak pilih-pilih meskipun bayaran sedikit yang
penting kerjanya baik terus keuntungan juga balik ke saya
sendiri)

Kemudian pandangan AD terhadap kesehatan sangat baik

karena AD menggap bahwa kesehatan sangat penting.Jika diliahat dari

segi fisik AD memang tidak sempurna akan tetapi AD masih

bersyukur masih di beri akal yang sehat

“Kesehatan itu emang penting ada orang kaya tapi enggak
sehat tapi yang percuma terus ada orang yang kerja tapi
kalo enggak sehat ya percuma terus ada orang pingin  kerja
tapi enggak sehat yaa enggak bisa tapi ya namanya
tanggung jawab yaa engga gimana mau menjalani, saya ini
juga enggak ingin apa-apa saya ini Cuma pingin sederhana
tapi ya Alhamdulillah kalo misalkan pengen apa-apa itu



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56

bisa beli saya ini enggak pengen apa-apa tapi kita juga
harus punya ada pegangan tapi ketika kita pengen ini yaa
kita bisa beli dengan uang yang ada” (WwcAD118H101)

4). Gratitude Density (Kepadatan Syukur)

Terlihat pada orang-orang yang kehadirannya telah

memberikan dampak positif dalam kehidupan.AD merasa bahwa

orang yang paling dia cintai adalah anak dan istri-istrinya beserta

sahabat-sahabatnya.

“Pokoknya dorongan dari istri dari anak dorongan dari
semua orang, kalo misalkan dukungan dari semua orang
sudah enggak ada kita itu lemah jadi ya semangat aja
enggak boleh lemes walaupun dalam kesulitan apapun kita
enggak boleh nyerah, pokoknya keluarga nomer
satu(WwcAD56H100)

Selanjutnya sebagai bentuk upaya untuk mengetahui factor apa saja

yang mempengaruhi gratidude pada diri AD maka akan dilihat beberapa

aspek kepribadian yang terkait dengan teori the gratitude dispotition

Menurut McCullough, dkk (2003) terdapat beberapa sifat diantaranya

positife affective traits and well being, prososial tait dan spiritual trait

1) Positife affective traits and well being (Sifat positif afektif dan

kesejahteraan)

Seseorang yang selalu bersyukur memiliki kepribadian yang

baik hal ini dikarenakan cara pandang tentang apa yang mereka

miliki sebagai sebuah anugrah dan hasilnya dapat  menambah

kualitas hidup. AD memiliki banyak ujian dalam hidupnya dan hal ini

dapat membentuk kepribadian  AD menjadi orang yang lebih kuat,

sabar dan tidak jarang AD juga selalu tenang dalam menyikapi ujian
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yang dia hadapi. Dari sini terlihat kehidupan AD menjadi lebih baik

dari sebelumnya. Meskipun pada masa mudanya AD juga pernah

melakukan sebuah kesalahan. AD selalu mangambil pelajaran dari

kesalahan yang dia alami.

“Ujian berat alhamdulillah ya hidup saya ini enggak ada
karena Allah menguji hambanya kan sesuai dengan takaran
jadi yaa kalu di kasi ujian di jalani aja dan saya rasa
enggak ada yang berat dan kalau misalkan berat saya
anggep enggak ada semakin kita mendapat pujian tapi kita
hadapi pasti kita bisa tabah pertama ujiannya lulus dan hati
kita itu semakin kuat tentang kehidupan dan semakin tau,
walaupun seberat apapun jangan nggerutu wes caranya itu
bersyukur aja mbak hati ini jadi enak.  Dan menurut saya
ujian enggak ada yang berat” (WwcAD162H102)
“Ketika diwawancarai AD terlihat sangat tenang intonasi
nada bicaranyapun sedang tidak terlalu cepat, dan sangat
ramah kepada peneliti Ketika diwanwancarai AD
menggunakan bahasa indonesia meskipun dalam
kesehariannya AD mnggunakan bahasa jawa’
(0bAD14H127)

Hal ini juga  terbukti sebagaimana yang diungkapkan oleh

rekannya :

“Tenang, (WwcAQ39H122)“Yo ketika ada masalah iku dia
enggak pakek dengan kekerasan tapi dengan naluri berpikir
yang baik gimana caranya solusinya mangakane biasane
iku yoo ngejak ngopi mungkin yoo ngopi iku cane isok
sharing, wes pokok’e nek onok masalah tenang mbak wonge
iku” (WwcAQ41H122)

“Iki ta mbak opo yoo, taun piro awakmu  samabatan
sampek ngomong nasep-nasep pokok e masalah ambek
dulure, tapi nama e wong hidup pasti munggah satu level
naik satu level kita kan masih belum punya jadi diri jadi pas
di terpa masalah gampang goyah tapi pas ibadah semakin
kuat –semakin kuat akhirnya masalah itu bisa di selesaikan
wong nek njalani urep enggak semudah yang di pikirkan
jadi yan kita itu berperang melawan hati dan melawan apa
yang diberi Allah kepada kita ya alhamduliilah akhire
dengan dorongan konco-konco bisa kuat (WwcAQ89H124)
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(ini ta mbak apa yaa, kamu dulu pernah mengeluh samapi
bilang “nasi-nasip” pokoknya kalau enggak salah masalah
sama sodaranya tapi ya namae orang hidup pasti
mengalami satu levelnaik satu level kita kan masih belum
punya jadi diri jadi pas di terpa masalah gampang goyah
tapi pas ibadah semakin kuat –semakin kuat akhirnya
masalah itu bisa di selesaikan wong nek njalani urep
enggak semudah yang di pikirkan jadi yan kita itu
berperang melawan hati dan melawan apa yang diberi
Allah kepada kita ya alhamduliilah akhirnya dorongan dari
teman-teman bisa kuat )

2) Prososial trait ( Sifat prosoial)

Orang yang sesalu bersyukur akan cendenrung untuk

memiliki dorongan berbuat baik kepada orang lain perbuatan baik

ini selalu AD lakukan baik berupa do’a maupun bantuan yang dirasa

perlu diberikan kepada orang lain yang membutuhkan semampu

yang AD berikan. Karena jika dilihat dari segi ekonomi AD

termasuk orang yang sederhana. AD juga aktif dengan kegiatan

komunitas difabel yang diadakan tiap tiga bulan sekali dari kegiatan

ini AD merasa senang karena bisa berbagi pengalman dengan teman-

teman yang lain.

“Kalau ada mungkin kita memberi dengan materi tapi aku
sering membantu orang dengan nasehat dengan nasehat
dengan do’a dengan tenaga karena apa mungkin dengan
bantuan tadi itu lebih berarti dari pada materi, kecuali
orang yang kita bantu itu membutuhkan apa dan orang
minta tolong semaksimal kita bantu jangan menolak karena
suatu saat kita juga memerlukan bantuan orang lain”
(WwcAD180H103)

“Ya ketemu sama temen ketemu sama warna warni, kan
temen itu warna warni sikapnya dan punya berbagai
macam  kekurangan dan keluhan ada yang gini da itu yang
bikin seneng dan seneng kalo sama temen-temen itu bisa
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konsultasi sharing-sharing dan menambah pengalaman
(WwcAD202H104)

Bantuan sederhana  juga sering AD lakukan dengan teman

disekitar lingkungannya seperti mengajak temannya ngopi dan

sekedar bercengkrama tentang kehidupan.

“Ohh pelit iki mbak, opo o soale seng di gaek ngeke’i
enggak onok tapi nek onok yo jowo tergantung keadaan ,
sakjane kabe uwong iku podo” (WwcAQ56H156 )
(pelit ini mbak, kenapa? Ya emnag yang buat ngasih enggak
ada tapi kalau ada ya pasti dermawan ini semua tergantung
keadaan, sebenarnya semua orang itu pada dasarnya sama)

“Iya seneng mbak biasane kumpul-kumpul ngopi tapi yo
ngono iku bojo e iku mbak mesti ngomong bojoku dijak
metu ae, coro ngono iku bojone iku satpame iki gaek
pelajaran sampean mene wong lanang selagi jalure
kenceng dan wong lanang iku yo kudu ngeke’i kepercayaan
nang nggone wedok, kalo rumah  tangga enggak ada cekcok
insyaallah rejeki lancer dan wong wedok pokoke nurut
ambek wong lanang nek aku timbangane sumpek yawes tak
tinggal metu tolek hiburan sek atiku enggak sumpek”
(WwcAQ106H124.)(iya seneng mbak biasanya kumpul-
kumpul gitu tapi yaa istrinya itu mbak yang selalu bilang
suamiku jangan di ajak keluar terus seperti itu istrinya itu
kayak satpam tapi ya sebenarnya enggak apa-apa selagi
jalurnya bener dan orang laki-laki itu harus bisa ngasih
kepercayaan sama perempuan kalau rumah tangga enggak
ada ceksok insyaallah rezzeki lancer kalau aku daripada
stress di rumah ya aku tinggal keluar cari hiburan

“Apik mbak, tapi dia sering di sakiti , tapi yaa jenenge
konco mbak onok seng tego conto e iki nggarap speda roda
telu iki wes tak wara nek njalok tolong ambek aku enggak
popo tapi yo ngunu akhire ketemu ambek wong sing enggak
tepak akhire yo kebejok. Yoo ngono iku mbak sering
tersakiti tapi buka dia yang menyakiti” (WwcAQ134H125)
(baik mbak tapi dia itu juga sering tersakiti tapi ya
namanya teman kan ada yang tega contohnya ini pas mau
buat speda roda tiga sudah aku bilangi minta tolong sama
aku aja tapi ya gitu akhirnya ketemu sama orang yang
enggak pas terus kejebak. Yaa gitu itu mbak sering tersakiti
tapi bukan menyakiti
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“Yo biasa ngajak ngopi, nek due duek biasane ngejak ngopi
saling ngandani yo setidak’e pas omong-omongan iku ono
pelajaran seng di jukuk”(WwcAQ149H126)
(ya biasanya ngajak ngopi kalau punya uang , biasanya itu
kalo ngopi kita saling menasehati ya setidaknya pas sharing
itu ada pelajaran yang diambil)

3) .Spiritual trait (Sifat Spiritualitas)

Orang yang bersyukur menyadari adanya kekuatan lain yang

lebih tinggi dari manusia yang berkontribusi terhadap kesejahteraan

secara umum yaitu kekuatan dari tuhan. Dalam hal ini AD menyadari

akan hal tersebut bahwasanyya dengan melakukan sebuah ibadah

maka hidup akan menjadi lebih tenang. AD menyadari bahwa

ibadahnya memang masih kurang akan tetapi dia selalu yakin akan

kebesaran Allah Swt tuhan yang menciptakannya.

“Agama itu penting karena kita tau bahwa Allah itu sayang
sama kita yang menciptakan kita kalau kita tidak mngakui
dia ntar Allah benci sama kita maka dari itu kita harus
mengakui bahwa Allah itu ada dan Agama kita adalah
agama islam” (WwcAD213H104)

“Manfaatnya tadi ya hidup kita jadi tenang kita bisa
bertafakur dan bersyukur karena dalam agama itukan
menurut tuhan seprti kita itukan penyandang cacat
gampang lupa untuk menjalankan sholat itu kan susah tapi
ya saya terapkan sebisa mungkin.(WwcAD226H104)

Rekan AD yaitu AQ  menyadari kan kekurangan yang

terdapat dalam di dalam diri AD sehingga membuat AD tidak bisa

menjalankan sholat lima waktu dikarenakan takut terkena  najis. Hal

ini disebabkan AD tidak bisa berjalan sehingga menggunakan

tanggannya untuk berjalan.akan tetapi disisi lain AQ juga mengerti
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bahwasannya terdapat keinginan besar dalam diri AD untuk bisa

menjalankan ibadah sholat lima waktu.

“Enggak sepiro’o, tapi aku ngerti mbak kondisine kyok
ngunu ngalor ngidul ngesot tapi yo tergantung keadaan
mungkin karena niat, sakjane karep”(WwcAQ123H125)
Enggak seberapah tapi aku tau kondisinya kemana-kemna
ngesot jadi takut najis atau apa tapi sebenarnya ada niat
untuk shoal)

Untuk mengetahui fingsi dari gratitude dalam kehidupan AD maka

McCollough (2001) membagi fungsi moral kedalam tiga aspek

diantaranya gratitude as moral barometer, gratitude as motive, dan

gratitude as moral reinforce:

1) Gratitude as moral barometer (Syukur sebagai pengukur moral)

Ketika orang selalu berfikir positif maka akan terdapat

perubahan dalam pola pikirnya sehingga orang tersebut akan sel;alu

berfokus pada pikirian positif sehingga moral yang terbentuk dalam

dirinya menjadi lebih baik. Di sini AD merasa bahwa dengan

bersyukur membuat AD tidak memperdulikan keterbatasan yang

dia miliki.AD selalu marasa seperti orang normal karena menurut

dia yang terpenting adalah pikiran.AD sangat bersyukur sekali

masih di beri akal yang sehat sehingga ketika AD diberikan sebuah

masalah AD dapat menyelesaikan dengan baik tanpa harus

memohon bantuan dari orang lain. Selain itu AD juga memiliki

keinginan tulus untuk bisa bersedekah ketika mendapatkan rizki

yang lebih..
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“Syukur itu yaa kita berterima kasih pada semua kita itu
walaupun kita itu punya keterbatasan pasti kita itu bisa
seperti yang lainnya pokoke aku bersyukur walaupun aku
cacat tapi aku enggak merasa cacat  seperti itu pokoknya
sebenere  pada dasarnya  di kita itu mampu dan  Allah itu
masih memberi kita sehat dan memberi kita akal”
(WwcAD288H106)

“Cara bersyukur itu ya ketiika penghasilan saya ada
lebihnya kita kasih sedekah ke orang lain jadi enggak di pek
dewe” (WwcAD299H107)

Hal ini juga  terbukti sebagaimana yang diungkapkan oleh

rekannya yang menyadari memang untuk bersyukur itu agak susah

bagi dirinya maupun AD  :

“Alhamdulillah iyo mbak lumayan tapi yaa kadang ada
sedikit ngeluh yoo ngertenilah kondisine yok opo mbak aku
dewe senga normal ae yo ngeluh opo mane AD seng kondisi
fisik e kyok ngunu.(WwcAQ156H126)Alhamdulillah iya
mbak lumayan tapi ya kadang ada sedikit mengeluh tapi ya
ngertilah kondisinya gimanna mbak ake sendiri yang
normal aja sering mengeluah apalagi AD yang kondisi
fisiknya kayak gitu.

2) Gratitude as Moral Reinforce (Syukur sebagai penguat moral)

Seseorang  yang bersyukur atas bantuan yang diterimanya

akan membalas kebaikan atas pemberian dan akan membalasnya

dengan hal-hal positive. AD selalu membantu orang dengan

ketulusan.Ketika  AD tidak mampu untuk membalas dengan materi

AD maka hanya bisa membalasnya dengan do’a.

“Yang saya rasakan itu yaa hidup kita bisa berarti bisa
orang lain (WwcAD242H105)

“Tulus itu kita memberikan sesuatu berbuat apapun itu
dalam bentuk materi do’a bantuan  dengan ketulusan
tanpa mengharapkan suatu balasan ketika kita membantu
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orang berarti hidup kita bisa lebih berguna buat orang
lain ya itu ketulusan” (WwcAD246H105)

3) Gratitude as Moral Reinforce (Syukur sebagai kekuatan moral)

Dengan memberikan perasaan berterima kasih kepada orang

lain yang telah memberi bantuan maka akan menguatkan perilaku

prososial dan memotivasi diri untuk selalu berperilaku baik

meskipun orang lain berperilaku buruk seperti halnya yang

dilakukan oleh AD kepada orang-orang yang pernah memberikan

perbuatan yang tidak baik terhadap dirinya AD tetap sabar karena

AD menghindari sifat membenci kepada orang lain.

“Kalo kita membantu ibarat air susu dibalas air tuba yaa
biarkan saja cuman kan kita memberi itu untuk
membalasnya dengan kejelekan atau kejahatan yaaa
terserah mereka masak kita paksa kan engga, buat apa kita
benci seseorang kan kebencian itu merupakan petaka
kenapa kita benci, dul;u itu pernah saya membenci tapi
ternyata orang yang saya benci itu tak seburuk yang saya
kira yang penting di sini dia juga memberi suatupelajaran
kehidupan di situ saya paham kalo membenci itu salah
padahal temanku itu memberikan sesuatu yang sangat
berarti dalam kehidupan aku” (WwcAD258H105)

“Menurutku pujian itu enggak berarti karena pujian itu
membuat kita menjadi orang yang sombong bagiku enggak
berartti”( WwcAD282H106)

b. Subjek SM (Istri)

Sebagai upaya untuk memahami gambaran gratidude yang terdapat

dalam diri SM maka perlu di ketahui beberapa hal yang menandai adanya

gratidude pada diri subjek penelitian ini Menurut McCullough, dkk (2002)

terdapat beberapa aspek-aspek yakni Intensity, Frequensy, Span, dan

Density.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64

1) Gratitude Intensity (Intensitas syukur)

Intensity merupakan pengalaman positif dari seseorang yang

selalu mengucapkan terima kasih, hal ini berbeda dengan seseorang

yang kurang berterima kasih.Hal ini di tandai dengan perasaan SM

ketika beliau tetap merasakan nikmat yang telah diberikan tuhan

yaitu mempunyai suma dan anak yang sehat.

“Aku itu menikmati bersyukur punya anak punya suami”
(WwcSM28H109)

2) Gratitude Frequensy (Frekuensi syukur)

Merupakan sikap seoseorang yang ketika memiliki

sikap batin penuh syukur sikap tersebut akan selalu meningkat

setiap harinya Suatu hal yang membuat SM kuat dalam menajalani

kehidupan ini adalah dengan menjalaniya dengan apa adanya sesuai

dengan berjalannya waktu dan mensyukuri apa yang ada karena

dengan begitulah semua penderitaan yang di alami SM menjadi

lebih mudah dan bisa lebih semangat dalam menjalani kehidupan.

“Apa yaa  kalo sekarang kita jalani saja apa adanya kalo
dulu masih belum tau soal gitu kalo sekarang ya nikmatin
aja  kita syukuri apa adanya kita jalani apa adanya ya itu
tadi bersyukur kuncinya apalagi anak-anak bikin
semangat” (WwcSM32109)

Hal ini diperkuat dengan pendapat dari rekan kerja SM yang

mengatakan bahwasannya SM tidak bergantung dengan orang lain

meskipun sering mendapatkan sebuah bantuan.

“Oh ya seneng , tapi meskipun kayak gitu engga tergantung
(WwcMN29H117)
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3) .Gratitude Span (Rentang Syukur)

Mengacu  pada banyaknya hal-hal yang patut disyukuri dalam

kehidupan diantaranya keluarga, pekerjaan kesehatan. SM sangat

bahagia memiliki keluarga yang utuh dan dianugrahi anak-anak

yang sehat.

“Keluartga itu sangat besar sekali ngge niku mbak suka
duka apapun itu keluarga nomer satu l;ah kayak apapun
kita jalani apada adanya kita engga punya kalau misalkan
suami enggak kerja yaa sabar kalo engga ada keluarga kan
kita enggak bisa ngejalani hidup ” (WwcSM51H 110)

“Subjek tinggal bersama istri dan kedua anakanya, anak
pertama berusia 12 tahun dan anak kedua berusia 7 tahun
selain itu SM  juga tinggal dengan mertuanya yang sedang
sakit-sakitan. Perhatian SM kepada ayah mertuanya dirasa
kurang di bandingkan perhatian dari AD” (ObSM37H130)

SM sangat mensyukuri kehadiran keluarga dalam

kehidupannya dan SM  juga pernah bercerita bahwasannya tidak

bisa hidup tanpa suaminya karena SM tinggal di rumah keluarga AD

maka dari itu banyak sekali ujian yang di alamiSM.

“Iyaa sayang mbak meskipun paribasan saya ini pernah
jahat , aku ini jahat tapi yo enggak ke ati  tapi ya marah aja
tapi enggak langsung tak jeblosno ae  tapi enggak nang ati
daripada tak simpen, kalau misalkan ngomong berdua gitu
mbak saya bilang ya nek misalkan mati aku pengen aku
seng mati disek”(WwcSM97H111)

“Aku enggak iso, aku nanges mbak aku enggak due wong
tuo aku kudu yo opo sakno anaku ,aku nang kene  yo
numpang jadi kalo cerita sodara-sodara itu banyak banget
konflik-konflik . konflik itu pasti tapi yowes ben mbak sabar
enggak tak lebokno ati. Wes aku meker anaku sek cilik-
cilik.aku sendiri kadang yo capek tapi yowes ini mabk
anakku tak didik tak kandani sak ben dino, yowes emang
kondisine wong tuo koyok ngene ini kamu seng
pinter”(WwcSM106H111) (aku enggak bisa aku nagis mbak
aku uda enggak punya orang tua aku harus gimana kasian
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anaku aku disini juga numpang jadi kalau ada cerita
saudara-saudara itu banyak banget konflik-konfil. Konflik
itu pasti tapi yauda mbak sabar enggak aku masukin ke hati
sudah aku mikir anaku masih kecil-kecil aku sendiri kadang
juga capek tapi yauda yang penting ini anaku tak didik tak
bilangi setiap hari, yauda emang kondisinya kayak gini
pokoknya kamu yang pinter)”

Hal ini juga diperkuat dengan pengakuan rekan kerja SM

yang sering mendengarkan curhat dari SM.

“Kalo kesulitan hidupnya itu yaa biasa masalah
ekonomi”(WwcMN56H119)

“Gimana yaa, saya mau cerita itu berat kayak rahasia gitu,
sangat menyakitkan mbak soalnya tanah miliknya itu kan
diambil sama saudaranya kalo dibeli itu ya banyak harganya
mbak tapi sama saudaranya di ambil, jadi kan berat mau
mngutarakannya”(WwcMN60H119)

Untuk kesehatan kondisi SM memang sehat akan tetapi AD

juga pernah mengalami sakit yang lebih parah sehingga harus dirawat

di rumah sakit. Hal ini membuat ujian yang di alami SM semakin

berat.

“Saya ini pernah sakit juga mbak tapi ya tak betak-betakno
namanya juga perempuan kalau misakan wong wedok loro
omah kalang kabut enggak kakaruan  kora-koraan ngedap
aku enggak masak anaku enggak mangan loh mbak yo opo
bojoku yoo koyok ngunu keadaaane masak no anak yo
enggak isok umbah-umbah yo enggak isok dia fokusnya
kerja”(WwcSM83H111)(saya ini pernah sakit tapi ya tak
betah-betahin namanya juga perempuan kalau misalkan
perempuan yang sakit rumah malah enggak keurus cucian
piring numpukaku enggak masak anaku makan apa mba,
suamiku sendiri juga kayak gitu kondisinya mau masak
enggak bisa cuci baju juga enggak bisa dia itu fokusnya
kerja)
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4) Gratitude Density (Kepadatan Bersyukur)

Terlihat pada orang-orang yang kehadirannya telah

memberikan dampak positif dalam kehidupan. SM merasa bahwa

orang yang paling dicintai adalah anak dan suaminya

“Aku itu menikmati bersyukur punya anak punya suami”
(WwcSM28H109)

Selain itu SM juga aktif pada kegiatan komunitas difabel . Hal

ini membuat SM semakin kuat dalam menjalani kehidupan karena

SM sering mendapat dukungan dan tempat untuk bertukar cerita.

“Ya kumpul sama-sama difabel  bisa keluh kesah curhat
apapun kan disana juga  sama-sama ibu rumah tangga
dirumahku ada masalah kayak gini itu caranya gimana”
(WwcSM1185H114)

Selanjutnya sebagai bentuk upaya untuk mengetahui faktor apa saja

yang mempengaruhi gratidude pada diri AD maka akan dilihat beberapa

aspek kepribadian yang terkait dengan teori the gratitude dispotition

Menurut McCullough, dkk (2003) terdapat beberapa sifat diantaranya

positife affective traits and well being, prososial tait dan spiritual trait

1) Positife affective traits and well being (Sifat positif afektif dan

kesejahteraan)

Seseorang yang selalu bersyukur memiliki kepribadian yang

baik hal ini dikarenakan cara pandang tentang apa yang mereka

miliki sebagai sebuah anugrah dan hasilnya dapat menambah kualitas

hidup. SM memiliki banyak ujian dalam hidupnya dan hal ini dapat

membentuk kepribadian SM untuk hidup mandiri tanpa harus
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berpangku tangan dengan orang lain. Akan tetapi SM merasa dirinya

tidak di sukai dengan tetangganya.

“Aku iki kadang bingung, sama orang- orang sini aku  juga
enggak pernah keluar tapi ya gitu aku  usaha mandiri cari
makan sendiri aku itu enggak mau ngerepotin kalau aku
sendiri bisa engga minta bantuan orang lain, ya kayak gini
alahamdulillah uda punya sepeda motor dulu enggak punya
sepeda motor susah mau pergi anakku mau keman-mana
enggak bisa tapi ya sabar kehidupan itu wes jalani ae,
meskipuna da konflik aku juga pengen seneng-seneng sama
anak. Orang sini itu banyak yang enggak suka sama aku
tapi yauda aku sabar aja yak an namanya bukan orang asli
sini yawes mbak  Cuma bisa sabar aja” (WwcSM138H112)

Pandangan dari rekan kerja SM terhadap pribadi dari SM

sangat baik hal ini terbukti sebagaimana yang diungkapkan oleh

rekannya :

“Pribadinya ya baik suka menolong sesame dan engga
membeda-bedakan temannya sama aja”(WwcMN13H117 )

“Ya kalau terganggu ya terganggu tapi enggak ada
menyerah semangatnya hebat meskipun ada keterbatasan
hebat enggak ada ngeluh aku kok ngene- kok ngene enggak
ada” (WwcAMN19H118)

2) Prososial trait (Sifat prososial)

Orang yang sesalu bersyukur akan cenderung untuk memiliki

dorongan untuk berbuat baik kepada orang lain perbuatan baik ini

selalu SM lakukan sebagai buktinya SM sedang magang di lembaga

perlindungan perempuan dan anak. Dengan magang di tempat ini

SM mendapatkan sebuah ilmu yaitu pelatihan konseling.

“Ada aku sekrang lagi magang di kantor  lp2p di kantor
perlindungan perempuan dan anak” (WwcSM 163H113)
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“Itu awalnya dari Jakarta pusat informasi dan konsultasi
pengembang disabilitas di Indonesia kita di kasi pelatihan
apa aja ada konsultasi dll jadi jika ada penyandang cacat
yang ada masalah apapun ya ntar konsultasi ke kita. Sampe
sekarang masi magang terus besok juga ada lagi pelatihan
mangan konselor dll” (WwcSM170H113)

Kegiatan di tempat magang juga dijelakan oleh rekan kerja

subjek yaitu MN.

“Ya teriama tamu terus ada pelatihan konseling sama
kespro kesehatan reproduksi” (WwcMN73H118)

3) Spiritual trait (Sifat spiritual)

Orang yang bersyukur menyadari adanya kekuatan lain yang

lebih tinggi dari manusia yang berkontribusi terhadap kesejahteraan

secara umum yaitu kekuatan dari tuhan. SM merupakan seorang

muallaf. SM mulai mendapatkan hidayah masuk islamsemenjak SM

menikah dengan AD untuk pengetahuan agama SM masih dalam

proses pembelajaran.Jadi SM hanya bisa menanamkan

nilaispiritualitas kepada anaknya agar kedepannya pembelajaran

agama bisa lebih baik dari yang di alami SM sekarang.

“Kebetulan aku itu orang nasrani jadi aku belum bisa
mengenal lebih jauh tentang islam agamaku yaa gitu
seadanya saja misalkan aku enggak bisa yaa anaku aja
yang  harus belajar agama lebih dalam”(WwcSM196H114).

“Peran agama  kalau itu kita belum bisa tapi kita
menerapkan ke anak-anak kalau aku njalani saja maka dari
itu aku fokuskan ke anak-anak kalau misalkan aku sudah
bener-bener buka baru aku jalani” (WwcSM205H114)
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Untuk mengetahui fungsi dari gratitude dalam kehidupan SM maka

McCollough (2001) membagi fungsi moral kedalam tiga aspek

diantaranya gratitude as moral barometer, gratitude as motive, dan

gratitude as moral reinforce

1) Gratitude as moral barometer (Syukur sebagai pengukur moral)

Ketika orang selalu berfikir positif maka akan terdapat

perubahan dalam pola pikirnya sehingga orang tersebut akan selalu

berfokus pada pikirian positif dan moral yang terbentuk dalam

dirinya menjadi lebih baik. Di sini SM merasa bahwa dengan

bersyukur dia merasa bahwa hidupnya bisa lebih berarti untuk orang

lain.

“Syukur itu kita merasakan kehidupan kita lebih baik dari
pada orang yang lebih kurang dari kita”(WwcSM248H116)

“Carane yo opo yah, yo berdo’a ae berdo’a kale gusti
Allah meskipun kita enggak sholat ya berdo’a aja yang
terima kasih karena di kasih kesehatan bojoku di beri
apapun walaupun ada kekurangan tapi enggak kalah
dengan orang yang normal.”(WwcSM252H116)

Hal ini juga  terbukti sebagaimana yang diungkapkan oleh

rekannya bahwasannya SM sering memberi bantuan dalam hal yang

sangat sederhana seperti dengan membantu temannya tidak bisa

menulis  :

“Contohnya ya dia tetap bersyukur walaupun begitu tetap
membantu apa ada temennya yang engga bisa seberapa
nulis di bantu nulis”(WwcMN99H120)
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2) Gratitude as Moral Reinforce (Syukur sebagai penguat moral)

Seseorang  yang bersyukur atas bantuan yang diterimanya

akan membalas kebaikan.atas pemberian dan akan membalasnya

dengan hal-hal positif. SM ketika memberi selalu tulus dan tidak

suka dengan pujian karena bagi dirinya pujian hanya membuat

dirinya menjadi orang yang sombong  .

“Pujian itu enggak penting aku enggak mau di puji mbak
(WwcSM245H116)

Dan seperti yang diungkapkan rekan kerjanya bahwa SM juga

senang membantu sesama dan senang berhubungan dengan orang

lain.

“Baik , ya gitu kalo berhubungan dengan orang itu enggak
ada pilih kasih mau dia orang kaya orang miskin kamu
kekurangan atau  apa” (WwcMN88H120)

3) Gratitude as Moral Motive (Syukur sebagai motif moral)

Dengan memberikan perasaan berterima kasih kepada

orang lain yang telah memberi bantuan maka akan menguatkan

perilaku prososial dan memotivasi diri untuk selalu berperilaku baik

meskipun orang lain berperilaku buruk akan tetapi SM memiliki

cara tersendiri dalam menyikapi hal ini dengan menanyakan

kejelasan tentang sikap dari orang yang telah menyakitinya.

“Yaa kita tanyain kok dia seperti itu padahal kan kita sudah
niat ngasih.” (WwcSM231H1115)
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2. Analisis Temuan Penelitian

Pada bagian ini akan disampaikan hasil analisis data tentang

gratitude pada pasangan disabilitas fisik, sesuai dengan pernyataan peneliti

dan pemaparan data yang telah disampaikan untuk bagian pertama yang

peneliti analisis adalah menganai gambaran gratitude dari subjek itu sendiri

diantaranya :

a. Gratitude Intensity (Intensitas syukur)

Berdasarakan pemaparan wawancara dalam diri AD dapat terlihat

pengalaman positif yaitu AD selalu merasakan nikmat yang telah

diberikan tuhan maupun nikmat dari orang lain dan ketika seseorang

memberikan bantuan AD selalu membalasnya dengan do’a karena

hanya itu yang bisa AD berikan (WwcAD67H99). Hal ini sama dengan

apa yang di rasakan  oleh istri AD yaitu SM sama-sama bersyukur

dengan nikmatapa yang dia punya sekarang terutama keluarga dan

anaknya(WwcSM28H109).

b. Gratitude Frequensy (Frekuensi syukur)

AD yang menjelaskan bahwa dia sangat mensyukuri

kehidupannya dan merasakan bahwa masih banyak orang yang hidupnya

lebih susah dari yang AD rasakan. Sehingga membuat rasa syukurnya

semakain bertambah setiap harinya (WwcAD145H102). Sedangkan SM

beranggapan bahwa yang membuat kuat dalam menajalani kehidupan ini

adalah dengan menjalaninya dengan apa adanya sesuai dengan

berjalannya waktu dan mensyukuri apa yang ada karena dengan

begitulah semua penderitaan yang di alami SM menjadi lebih mudah
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(WwcSM32H.108) Selain itu rekan subjek juga menjelaskan

bahwasannya SM tidak bergantung dengan orang lain meskipun sering

mendapatkan sebuah bantuan (WwcSM32H108).

c. Gratitude Span (Rentang Syukur)

AD sangat bahagia memiliki keluarga yang utuh dan dianugrahi

anak-anak yang sehat.(WwcAD94H100). Meskipun memiliki

keterbatasan AD tidak mau berpangku tangan. AD bekerja sebagai

pegawai pande besi dekat rumahnya dan AD merasa bahwa pekerjaan

sangatlah pentinga karena demi memenuhi kehidupannya

(WwcAD100H100). AD tetap berjuang meskipun memiliki banyak ujian

diantara gaji AD yang tidak seberapa yang kadang membuat AD kurang

semangat dalam bekerja. Akan tetapi untuk  semangat AD niatkan ini

hanya untuk beribadah mencari rizki yang halal (WwcAQ62H123)

Kemudian pandangan AD terhadap kesehatan sangat baik. AD menggap

bahwa kesehatan sangat penting. Jika dilihat dari segi fisik AD memang

tidak sempurna akan tetapi AD masih bersyukur masih di beri akal yang

sehat ( WwcAD118H101)

Seperti halnya yang dikatakan oleh AD, SM juga sangat bahagia

memiliki keluarga yang utuh dan dianugrahi anak-anak yang sehat

(WwcSM51H110). SM sangat mensyukuri kehadiran keluarga dalam

kehidupannya apalagi suaminya SM  juga pernah bercerita bahwasannya

tidak bisa hidup tanpa suaminya. Karena SM tinggaldi rumah keluarga

AD maka dari itu banyak sekali ujian yang di alami SM

(WwcSM97H111)SM di uji oleh saudaranya karena dibohongi terkait
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dengan penjualan tanah dari suaminya (WwcMN60H119)Untuk

kesehatan kondisi SM memang sehat akan tetapi AD juga pernah

mengalami sakit yang lebih parah sehingga harus dirawat di rumah sakit.

Hal ini membuat ujian yang di alami SM semakin berat.

d. Gratitude Density (Kepadatan Syukur)

AD merasa bahwa orang yang paling dia cintai adalah anak dan istri-

istrinya beserta sahabat-sahabatnya (WwcAD56H99). Sama halnya

dengan AD bagi SM  orang yang sangat berarti bagi kehidupannya

adalah anak dan suaminya (WwcSM28H109) Selain pada keluarganya

SM juga aktif pada kegiatan komunitas difabel . Hal ini membuat SM

semakin kuat dalam menjalani kehidupan karena SM sering mendapat

dukungan dan tempat untuk bertukar cerita dengan teman-temannya

(WwcSM185H114).

Selanjutnya sebagai bentuk upaya untuk mengetahui faktor apa saja

yang mempengaruhi gratidudepada diri subjek maka akan dilihat beberapa

aspek kepribadian yang terkait dengan teori the gratitude dispotition di

antaranya:

a. Positife affective traits and well being (Sifat positif afektif dan

kesejahteraan)

AD memiliki banyak ujian dalam hidupnya dan hal ini dapat

membentuk kepribadian  AD menjadi orang yang lebih kuat dan sabar

dan tidak jarang AD juga selalu tenang dalam menyikapi ujian yang dia

hadapi. Dari sini kehidupan AD menjadi lebih baik dari

sebelumnya.Meskipun pada masa mudanya AD juga pernah melakukan
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sebuah kesalahan. AD selalu mangambil pelajaran dari kesalahan yang

dialaminya (WwcAD162H102). Bagi istrinya yaitu SM merasa bahwa

banyak ujian yang terjadi dalam hidupnyadan hal ini dapat membentuk

kepribadian SM berusaha untuk hidup mandiri tanpa harus berpangku

tangan dengan orang lain. Akan tetapi SM merasa dirinya tidak di sukai

dengan tetangganya. Perasaan yang dialami SM ini berbeda dengan

pendapat yang diungkapkan oleh rekan kerjanya yang ,menilai bahwa

pribadi dari SM sangat baiktidak membeda-bedakan temannya semua

dipandang sama saja (WwcMN13H117 )

b. Prososial trait (Sifat Prososial)

AD memang tergolong orang yang baik jika ada orang yang

memberikan bantuan kepada AD akan membalas dengan do’a maupun

bantuan yang dirasa perlu diberikan kepada orang lain yang

membutuhkan semampu yang AD berikan. Karena jika dilihat deri segi

ekonomi AD termasuk orang yang sederhana. ADdan SM juga aktif

dengan kegiatan komunitas difabel yang diadakan tiap tiga bulan sekali

dari kegiatan ini AD merasa senang karena bisa berbagi pengalan dengan

teman-teman yang lain.(WwcAD180H102). Bantuan sederhana  juga

sering AD lakukan dengan teman disekitar lingkungannya seperti

mengajak temannya ngopi dan sekedar bercengkrama tentang kehidupan

(WwcAQ56H122) kepribadian ini juga dimiliki oleh istri AD yaitu SM

yang sedang magang di lembaga perlindungan perempuan dan anak.

dengan magag di tempat ini SM mendapatkan sebuah ilmu yaitu
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pelatihan konseling serta bisa membantu orang-orang yang

kesusahan(WwcSM 163H113.)

c. Spiritual trait (Sifat Spiritual)

Terkait dengan kehidupan spiritual AD juga menyadari akan hal

tersebut bahwasanyya dengan melakukan sebuah ibadah maka hidup

akan menjadi lebih tenang. AD menyadari bahwa ibadahnya memang

masih kurang akan tetapi AD selalu yakin akan kebesaran Allah Swt

tuhan yang menciptakannya (WwcAD213H104). Sebagaimana yang

diungkapkan rekan AD yaitu AQ  menyadariakan kekurangan yang

terdapat dalam di dalam diri AD sehingga membuat AD tidak bisa

menjalankan sholat lima waktu dikarenakan takut terkena  najis hal ini

disebabkan AD tidak bisa berjalan sehingga menggunakan tanggannya

untuk berjalan. Akan tetapi disisi lain AQ juga mengerti bahwasannya

terdapat keinginan besar dalam diri AD untuk bisa menjalankan ibadah

sholat lima waktu.(WwcAQ123H125).

Berbeda dengan istrinya yaituSM yang merupakan seorang muallaf.

SM mulai mendapatkan hidayah masuk islam semenjak SM menikah

dengan AD. Untuk pengetahuan agama SM masih dalam proses

pembelajaran. Jadi SM hanya bisa menanamkan nilai spiritualitas

kepada anaknya agar kedepannya pembelajaran agama bisa lebih baik

dari yang di alami SM (WwcSM196H112).
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Untuk mengetahui fungsi dari gratitude dalam kehidupan subjek

maka McCollough (2001) membagi fungsi moral kedalam tiga aspek

diantaranya gratitude as moral barometer, gratitude as motive, dan gratitude

as moral reinforce:

a. Gratitude as moral barometer ( Bersyukur sebagai pengukur moral)

Di sini AD merasa bahwa dengan bersyukur membuat dia tidak

memperdulikan keterbatasan yang dimiliki. AD selalu marasa seperti

orang normal karena menurut AD yang terpenting adalah pikiran dan

sangat bersyukur sekali masih di beri akal yang sehat sehingga ketika AD

diberikan sebuah masalah dia dapat menyelesaikan dengan baik tanpa

harus memohon bantuan dari orang lain. Selain itu AD juga memiliki

keinginan tulus untuk bisa bersedekah ketika dia mendapatkan rizki yang

lebih (WwcAD288H106).

Hal ini juga  terbukti sebagaimana yang diungkapkan oleh rekannya

yang menyadari memang untuk bersyukur itu agak susah bagi dirinya

maupun AD  karena dirinya sendiri yang memiliki tubuh yang

normal.masih susah untuk bersyukur apalagi AD yang memiliki

keterbatasan.(WwcAQ156H126). Hal ini juga sesuai dengan apa yang

dirasakan oleh SM yang merasa bahwa dengan bersyukur dia merasa

bahwa hidupnya bisa lebih berarti untuk orang lain. (WwcSM248H116).

Seperti yang dikatakan oleh rekannya bahwasannya SM sering memberi

bantuan dalam hal yang sangat sederhana seperti dengan membantu

temannya yang tidak bisa menulis (WwcMN99H120).
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b. Gratitude as moral reinforce (Bersyukur sebagai penguat moral)

AD selalu membantu orang dengan ketulusan.Ketika  AD tidak

mampu untuk membalas dengan materi AD maka hanya bisa

membalasnya dengan do’a(WwcAD243H105).  Seperti halnya dengan

SM ketika memberi selalu tulus dan tidak suka dengan pujian karena

bagi dirinya pujian hanya membuat dirinya menjadi orang yang

sombong(WwcSM247H116). Dan seperti yang diungkapkan rekan

kerjanya bahwa SM juga senang membantu sesama dan senang

berhubungan dengan orang lain (WwcMN88H120.)

c. Gratitude as moral motif (Bersyukur sebagai motif moral)

AD kepada orang-orang yang pernah memberikan perbuatan yang

tidak baik terhadap dirinya AD tetap sabar karena AD menghindari sifat

membenci kepada orang lain (WwcAD258H105) akan tetapi SM

memiliki cara tersendiri dalam menyikapi hal ini SM meiliki cara

tersendiri yakni dengan menanyakan kejelasan tentang sikap dari orang

yang telah menyakitinya(WwcSM231H114).

3.Pembahasan

Berdasarkan hasil pemaparan yang telah di jelasakan sebelumnya

oleh peneliti maka peneliti disini akan membahas lebih lanjut mengenai

gambaran gratitude pada pasangan disabilitas (yang diambil dari teori

gratitude dispotition) dan salah satu ayat dari Al-qur’an tentang bersyukur.

Berdasarkan hasil temuan lapangan kemudian akan di hubungkan

denganteori-teori yang terkait peneliti gunakan.
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Menurut McCullough dkk  (2001) mendefinisikan gratitude sebagai

kebangkitan emosi yang memunculkan perilaku moral. Dalam definisi ini,

gratitude di pandang sebagai emosi moral yang sama dengan empati,

simpati, perasaan malu dan perasaan bersalah empati dan simpati timbul

ketika seseorang memiliki kesempatan berespon terhadap musibah yang

menimpa orang lain, rasa bersalah dan malu timbul ketika seseorang tidak

melakukan kewajibannya sesuai standar, sedangkan bersyukur timbul ketika

seseorang penerima sebuah kebaikan.

Hal ini sama seperti apa yang dialami oleh AD selalu membantu orang

dengan ketulusanKetika  AD tidak mampu untuk membalas dengan materi

maka AD hanya bisa membalasnya dengan do’aSeperti halnya dengan SM

ketika memberi selalu tulus dan tidak suka dengan pujian karena bagi dirinya

pujian hanya membuat dirinya menjadi orang yang sombong. Hal ini

didukung dengan ungkapkan rekan kerjanya bahwa SM juga senang

membantu sesama dan senang berhubungan dengan orang lain..

Bersyukur merupakan pengalaman positif yang akan menambah

memori positif pada kognitif. Semakin sering seseorang bersyukur maka

pengalaman emosi dan memori positif akan semakin banyak (recollective)

kondisi ini  sebagai kebahagiaan atau kesejahteraan subjektif. Pengalaman

positif tersebut akan dipanggil kembali (recall) saat dibutuhkan, misalnya

saat menghadapi kondisi depresif. Frekuesi bersyukur yang semakin sering

akan memberikan pengalaman dan emosi positif yang semakin banyak

sehingga akan lebih baik dalam menghadapi kondisi depresif. (Emmons &

McCollough, 2003)
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Ketika orang selalu berfikir positif maka akan terdapat perubahan

dalam pola pikirnya sehingga orang tersebut akan selalu berfokus pada

pikirian positif sehingga moral yang terbentuk dalam dirinya menjadi lebih

baik. Di sini AD merasa bahwa dengan bersyukur membuat AD tidak

memperdulikan keterbatasan yang dia miliki. AD selalu marasa seperti orang

normal karena menurut dia yang terpenting adalah pikiran. AD sangat

bersyukur sekali masih di beri akal yang sehat sehingga ketika AD diberikan

sebuah masalah AD dapat menyelesaikan dengan baik tanpa harus

berpangku tangan kepada orang lain. Hal ini juga sama seperti apa yang

dirasakan oleh SM yang merasabahwa hidupnya bisa lebih berarti untuk

orang lain.

Selain itu seoseorang yang memiliki sikap batin penuh syukur sikap

tersebut akan selalu meningkat setiap harinya seperti ungakapan AD yang

menjelaskan bahwa AD sangat mensyukuri kehidupannya dan merasakan

bahwa masih banyak orang yang hidupnya lebih susah AD yang dia rasakan.

Sehingga membuat rasa syukurnya semakain bertambah setiap harinya dan

bagi istrinya yaitu SM yang membuat dirinya kuat dalam menajalani

kehidupan ini adalah dengan menjalinya dengan apa adanya sesuai dengan

berjalannya waktu dan mensyukuri apa yang ada karena dengan begitulah

semua penderitaan yang di alami SM menjadi lebih mudah.
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McCullough (2002) juga mengaitkan gratitude disposition dengan

sifat kepribadian di antaranya :

1. Positif affective traits and well-being. (Sifat positif afektif dan

kesejahteraan)

Individu yang merasa mendapat bantuan dari orang lain merasa

dikuatkan, dipercaya dan dihargai, yang dapat meningkatkan rasa percaya

diri dan merasa adanya dukungan sosial terhadap dirinya.Orang berterima

kasih memiliki cara pandang apa yang mereka miliki dan hidup itu sendiri

sebagai sebuah anugrah dan hasilnya membantu memperpanjang

kebahagiaan dan subjective well being sepanjang waktu

Subjek AD memiliki banyak ujian dalam hidupnya dan hal ini dapat

membentuk kepribadian  AD menjadi orang yang lebih kuat dan sabar dan

tidak jarang AD juga selalu tenang dalam menyikapi ujian yang dia

hadapi. Bagi istrinya yaitu SM merasa bahwa banyak ujian yang terjadi

dalam hidupnyadan hal ini yang membuat SM berusaha untuk hidup

mandiri tanpa harus berpangku tangan dengan orang lain. Akan tetapi SM

merasa dirinya tidak di sukai dengan tetangganya. Perasaan yang dialami

SM ini berbeda dengan pendapat yang diungkapkan oleh rekan kerjanya

yang ,menilai bahwa pribadi dari SM sangat baiktidak membeda-bedakan

temannya semua dipandang sama saja

2. Prososial  trait. (Sifat prososial)

Bersyukur disadari sebagai susautu afek prososial karena itu adalah

respon terhadap orang lain yang membantu kesejahteraan seseorang  dan

pada gilirannya memotivasi terus munculnya perilaku itu sendiri. AD
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memang tergolong orang yang baik jika ada orang yang memberikan

bantuan kepada AD beliau akan membalas dengan do’a maupun bantuan

yang dirasa perlu diberikan kepada orang lain yang membutuhkan

semampu yang AD berikan. Karena jika dilihat deri segi ekonomi AD

termasuk orang yang sederhana. AD juga aktif dengan kegiatan komunitas

difabel yang diadakan tiap tiga bulan sekali dari kegiatan ini AD merasa

senang karena bisa berbagi pengalan dengan teman-teman yang lain.

Bantuan sederhana  juga sering AD lakukan dengan teman disekitar

lingkungannya seperti mengajak temannya ngopi dan sekedar

bercengkrama tentang kehidupan kepribadian ini juga dimiliki oleh suami

AD yaitu SM yang sedang magang di lembaga perlindungan perempuan

dan anak dengan magang di tempat ini SM mendapatkan sebuah ilmu

yaitu pelatihan konseling

3. Spiritual trains. (Sifat Spiritual)

Orang yang berterima kasih menyadari adanya kekuatan lain yang

lebih tinggi dari manusia yang berkontribusi terhadap kesejahteraan

mereka secara umum.AD menyadari akan hal tersebut bahwasanya

dengan melakukan sebuah ibadah maka hidup akan menjadi lebih tenang.

AD menyadari bahwa ibadahnya memang masih kurang akan tetapi dia

selalu yakin akan kebesaran Allah Swt tuhan yang menciptakannya.

Sebagaimana yang diungkapkan Rekan AD yaitu AQ  menyadari kan

kekurangan yang terdapat dalam di dalam diri AD sehingga membuat AD

tidak bisa menjalankan sholat lima waktu dikarenakan takut terkena  najis

karena AD tidak bisa berjalan sehingga menggunakan tanggannya untuk
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berjalan. Akan tetapi disisi lain AQ juga mengerti bahwasannya terdapat

keinginan besar dalam diri AD untuk bisa menjalankan ibadah sholat lima

waktu. Berbeda dengan istrinya yaituSM yang merupakan seorang

muallaf. SM mulai mendapatkan hidayah masuk islam semenjak SM

menikah dengan AD. Untuk pengetahuan agama SM masih dalam proses

pembelajaran. Jadi SM hanya bisa menanamkan nilai spiritualitas kepada

anaknya agar kedepannya pembelajaran agama bisa lebih baik dari yang

di alami SM

Menurut McCollough, Emmons, & Tsang (2002)yang juga

berpendapat bahwa gratitude bukan keutamaan yang paling besar tetapi

merupakan merupakan induk dari keutamaan Selain itu rasa syukur

merupakan hal yang dianggap bernilai tinggi dalam ajaran agama Islam,

Kristen, dan Yahudi. Ajaran Islam sendiri telah mengajarkan umatnya untuk

selalu bersyukur. Sudah banyak ayat suci Al-qur’an yang memberikan

pelajaran tentang bersyukur diantaranya padaSurah al-Furqan, ayat 62 :

رَ أوَْ أرََادَ شُكُو كَّ رً وَھوَُ الَّذِي جَعَلَ اللَّیْلَ وَالنَّھاَرَ خِلْفةًَ لمَِنْ أرََادَ أنَْ یَذَّ

“Dan Dia(pula)yang menjadikan malam dan siang silih berganti
bagi orang yang ingin mengambil pelajaran atau orang yang
ingin bersyukur ”. (QS. Al-Furqan: 62).

Ayat ini ditafsirkan oleh al-Maragi sebagai berikut bahwa Allah telah

menjadikan malam dan siang silih berganti, agar hal itu dijadikan pelajaran

bagi orang yang hendak mengambil pelajaran dari pergantian keduanya, dan

berpikir tentang ciptaan-Nya, serta mensyukuri nikmat tuhannya untuk
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memperoleh buah dari keduanya. Sebab, jika dia hanya memusatkan

kehidupan akhirat maka dia akan kehilangan waktu untuk melakukan-Nya.

Dari ayat tersebut sangat jelas sekali bahwasannya dengan bersyukur

seseorang dapat mengambil sebuah pelajaran baik sebuah pelajaran tentang

kehidupan ataupun pelajaran tentang kesalahan-kesalahan yang manusia

perbuat agar mereka dapat menjalani hidup dengan lebih baik lagi. AD

memiliki banyak ujian dalam hidupnya dan hal ini dapat membentuk

kepribadian  AD menjadi orang yang lebih kuat dan sabar dan tidak jarang AD

juga selalu tenang dalam menyikapi ujian yang dihadapi. Dari sini kehidupan

AD menjadi lebih baik dari sebelumnya. Meskipun pada masa mudanya AD

juga pernah melakukan sebuah kesalahan. AD selalu mangambil pelajaran dari

kesalahan yang dia alami

Manusia Hidup di dunia ini memang tak lepas dari apa yang dinamkan

ujian maka dari itu sangat penting bagi manusia untuk selalu bersyukur

Soubandi (2014)  mengatakan bahwasannya dengan bersyukur seseorang akan

menjadi lebih sehat bukan hanya sehat jasmani saja tapi juga dalam hal psikis,

karena dengan bersyukur seorang tidak akan  menderita depresi. Hal ini

dikarenakan mereka memiliki cara yang tepat untuk berhadapan dengan

keadaan hidup yang menyulitkan dan lebih mampu mengingat hal-hal

positif.selain itu seseorang yang bersyukur juga merasakan trauma yang lebih

ringan ketika ada sesuatu yang buruk terjadi pada diri mereka.

Pada hasil wawancara di temukan bahwa pandangan AD terhadap

kesehatan sangat baik. AD menggap bahwa kesehatan sangat penting. Jika

dilihat dari segi fisik AD memang tidak sempurna akan tetapi AD masih
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bersyukur masih di beri akal yang sehat karena menurut AD yang terpenting

adalah pikiran dia sangat bersyukur sekali masih di beri akal yang sehat

sehingga ketika ketika diberikan sebuah masalah dapat menyelesaikan dengan

baik. Selain itu AD juga memiliki keinginan tulus untuk bisa bersedekah

ketika AD mendapatkan rizki yang lebih.

Hal serupa juga sama dengan apa yang ada pada diri SM juga sangat

bahagia memiliki keluarga yang utuh dan dianugrahi anak-anak yang sehat.

SM sangat mensyukuri kehadiran keluarga dalam kehidupannya karena

suaminya SM  juga pernah bercerita bahwasannya dia tidak bisa hidup tanpa

suaminya.


